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ABSTRAK

Varisela adalah penyakit infeksius yang diakibatkan oleh virus varicella-zoster (VVZ) yang dapat menyerang
mukosa dan kulit. Angka insidensi dan prevalensi varisela di Indonesia belum diteliti tetapi kasus varisela telah
terjadi secara sporadis. Penelitian epidemiologi varisela belum memadai di Kota Makassar sehingga penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai prevalensi dan karakteristik varisela di RS Ibnu Sina dan
Jejaringnya. Tujuan: untuk mengetahui prevalensi dan karakteristik pasien varisela pada anak di Rumah Sakit Ibnu
Sina dan Jejaringnya. Metode: Penelitian deskriptif dengan menggunakan data sekunder yaitu rekam medik.
Penelitian dilakukan pada bulan April — Mei 2023 bertempat di RS Ibnu Sina, RSUD Kota Makassar, RSIA
Khadijah dan RSUD Haji Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil: pada penelitian ini didapatkan jumlah pasien penderita
varisela pada anak dari tahun 2017-2021 sebanyak 31 orang dengan kasus terbanyak pada tahun 2021 (35,5%).
Berdasarkan jenis kelamin terbanyak pada laki-laki (74,2%). Berdasarkan usia, tertinggi pada kelompok usia 2-5
tahun (35,5%). Lokasi lesi tersering adalah batang tubuh, wajah dan ekstremitas dengan effloresensi terbanyak
berupa vesikel (25,8%). Dalam penelitian ini tidak didapatkan pasien varisela pada anak yang melakukan vaksinasi
varisela (100%). Kasus pasien varisela pada anak terbanyak pada tahun 2021 dengan jenis kelamin terbanyak pada
laki-laki pada kelompok usia 2-5 tahun, dan lokasi lesi tersering adalah batang tubuh, wajah dan ekstremitas.
Semua pasien anak yang didapatkan belum melakukan vaksinasi varisela.
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ABSTRACT

Varicella is an infectious disease caused by the varicella-zoster virus (VVZ). This viral infection can affect the
mucosa and skin. The incidence and prevalence of varicella in Indonesia has not been studied but varicella cases
have occurred sporadically. Epidemiological research on varicella has not been adequate in Makassar City, so
the author is interested in conducting research on the prevalence and characteristics of varicella in Ibnu Sina
Hospital and its Network. The purpose of this study was to determine the prevalence and characteristics of
varicella patients in children at Ibnu Sina Hospital and its Network. Methods: Descriptive research using
secondary data, namely medical records. The research was conducted in April - May 2023 at Ibnu Sina Hospital,
Makassar City Hospital, RSIA Khadijah and Hajj Hospital of South Sulawesi Province. Results: In this study, the
number of patients with varicella in children from 2017-2021 was 31 people with the most cases in 2021 (35.5%,).
Based on gender, most were male (74.2%). Based on the highest age in the 2—5-year age group (35.5%). The most
common lesion locations were the trunk, face, and extremities with the most efflorescence in the form of vesicles
(25.8%). In this study, there were no varicella patients in children who had varicella vaccination (100%,). The
most cases of patients with varicella in children were in 2021 with the highest gender in boys in the 2-5 age group,
and the most common lesion locations were the trunk, face, and extremities. All pediatric patients obtained have
not done varicella vaccination.

Keywords: Prevalence; characteristics; varicella; chickenpox; children

PENDAHULUAN

Varisela merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus varicella-zoster (VVZ). Infeksi
virus ini menyerang mukosa dan kulit. Karakteristik lesi varisela ditandai oleh erupsi vesikular yang
terdiri dari vesikel dengan dasar eritematosa. Lesi biasanya dimulai dari dada, punggung, dan wajah
kemudian menyebar. Penyakit ini biasanya disertai dengan demam, kelelahan, faringitis, dan sakit
kepala yang biasanya berlangsung selama 5-7 hari. Virus varisela menyebar terutama melalui jalur
pernapasan dan lebih jarang melalui kontak langsung dengan lesi (1-3).

Di negara-negara beriklim sedang, varisela sering terjadi pada anak-anak, sebagian besar kasus
terjadi selama musim dingin dan musim semi. Pada masa sebelum vaksinasi, kejadian varisela tahunan
pada populasi umum bervariasi, dengan tingkat terendah dilaporkan di India (74/100.000 pada tahun
1973) dan tingkat tertinggi dilaporkan di Singapura (798/100.000 pada tahun 1999. Di Australia
perkiraan tingkat kejadian pra-vaksin adalah 1329/100.000 populasi per tahun. Setelah masa vaksinasi,
dimana negara negara telah memasukkan vaksin varisela dalam program vaksinasi nasional pada kajian
penelitian di seluruh wilayah Asia-Pasifik, didapatkan insiden tahunan varisela pada populasi
keseluruhan berkisar antara 17,8/100.000 hingga 323/100.000 (4).

Jumlah kasus baru dan total kasus varisela di Indonesia sendiri belum diteliti meskipun kasus
varisela telah terjadi secara sporadis(5). Oleh karena itu penelitiam epidemiologis varisela di Indonesia
perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi mengenai kejadian
varisela pada anak serta dapat memberikan wawasan mengenai prevalensi dan karakteristik varisela
pada anak di Rumah Sakit Ibnu Sina dan Jejaringnya pada tahun 2017-2021.

Diagnosa varisela dapat ditegakkan secara klinis melalui penelusuran riwayat dan pemeriksaan
fisik yang cermat. Oleh karena itu penting untuk dilakukan identifikasi karakteristik anak yang lebih

berisiko terserang varisela. Dalam konteks ini, peneliti merasa perlu dilakukan penelitian mengenai
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“Prevalensi dan Karakteristik Varisela pada Anak di Rumah Sakit Ibnu Sina dan Jejaringnya pada tahun
2017-20217.
METODE

Studi ini mengidentifikasi pasien anak yang didiagnosis varisela berdasarkan usia, jenis kelamin
dan lokasi lesi. Jenis studi yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif observasional. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan data sekunder melalui rekam medis pasien anak yang terdiagnosis
varisela. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Data yang telah diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL

Dalam studi ini didapatkan total kasus varisela adalah 31 kasus, sedangkan jumlah total populasi
kunjungan rawat jalan pasien anak tahun 2017-2021 sebanyak 139.464 kasus. Sehingga prevalensi kasus

varisela dari keempat rumah sakit ini adalah 0,02%.

Tabel 1. Prevalensi per tahun kasus varisela anak di RS Ibnu Sina dan Jejaringnya

NO. Tahun F %
01. 2017 3 9.7%
02. 2018 3 9.7%
03. 2019 8 25.8%
04. 2020 6 19.4%
05. 2021 11 35.5%

TOTAL 31 100%

Tabel 2. Distribusi pasien varisela pada anak berdasarkan usia

di RS Ibnu Sina dan Jejaringnya Tahun 2017-2021

NO. Usia F %
01. 0-27 hari 0 0.0%
02. 28-1 tahun 5 16.1%
03. 1-2 tahun 2 6.5%
04. 2-5 tahun 11 35.5%
05 6-11 tahun 10 32.3%
06. 12-18 tahun 3 9.7%

TOTAL 31 100%

Tabel 3. Distribusi pasien varisela pada anak berdasarkan jenis kelamin di kelamin di Rumah Sakit

Ibnu Sina dan beberapa Rumah Sakit Jejaringnya di kota Makassar Tahun 2017-2021.

Jenis Kelamin F %
Laki-Laki 23 74.2%
Perempuan 8 25.8%
TOTAL 31 100%
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Tabel 4. Distribusi pasien varisela pada anak berdasarkan lokasi lesi
di RS Ibnu Sina dan Jejaringnya Tahun 2017-2021

Lokasi Lesi F Persentase
Batang Tubuh 10 32.3%
Batang Tubuh-Wajah 7 22.6%
Batang Tubuh, Wajah dan Extremitas 14 45.2%
Batang Tubuh, Wajah, Extremitas dan Mukosa 0 0%
TOTAL 31 100%

Tabel 5. Distribusi pasien varisela pada anak berdasarkan status vaksinasi

di RS Ibnu Sina dan Jejaringnya Tahun 2017-2021.

Status Vaksinasi F %
Sudah divaksinasi 0 0%
Belum divaksinasi 31 100%
TOTAL 31 100%
PEMBAHASAN

Prevalensi kasus varisela pada anak di RS Ibnu Sina dan jejaringnya di dalam penelitian ini
didapatkan sebanyak 0,02%. Prevalensi varisela dapat digunakan untuk menggambarkan keberhasilan
program pemberantasan penyakit, untuk mengembangkan rencana layanan kesehatan seperti pengadaan
obat, personel, dan ruangan, serta untuk menentukan jumlah kasus yang terdeteksi dan luasnya suatu

penyakit pada kurun waktu tertentu (6).

Penelitian oleh Gabutti dkk. di Negara Italia tahun 2019-202 dimana prevalensi keseluruhan
adalah 91,6%, yaitu sebanyak 3362 dari total kasus 3742 orang (7). Sedangkan dalam peneitian ini
ditemukan prevalensi tertinggi kasus varisela yaitu sebanyak 2021, dan prevalensi terendah pada tahun
2017 dan 2018 sebanyak 3 kasus. Pada kasus ini didapatkan peningkatan yang signifikan pada tahun
2019 dan 2021, dimana pada akhir tahun yaitu Desember 2019, dunia dihadapkan dengan wabah virus
Corona yang disebut penyakit Covid-19. Infeksi Covid-19 resmi dilaporkan di Provinsi Sulawesi Selatan
pada 19 Maret 2020 (8). Pada anak-anak, kasus Covid-19 dilaporkan tanggal April 2020 jumlah yang
terkonfirmasi 22 kasus, kemudian meningkat menjadi 35 pada tanggal 19 April 2020. Pada tanggal 18
Mei 2020, didapatkan 584 kasus usia 18 tahun ke bawah dengan konfirmasi PCR (9).

Pada penelitian ini didapatkan kasus varisela meningkat sebanyak 8 kasus pada tahun 2019,
dimana peningkatan kasus ini sebagian besar di awal tahun yaitu bulan Januari dan pertengahan tahun
yaitu Juli sehingga kemungkinan dipengaruhi oleh libur semester anak usia sekolah sehingga terjadi
peningkatan kasus, dan peningkatan kasus ini tidak berhubungan dengan Covid-19, dimana kasus Covid-
19 pada anak muncul pada April 2020. Untuk jumlah kunjungan pada tahun ini juga lebih banyak yaitu

sekitar 30 ribu kunjungan anak dibanding tahun lainnya.
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Pada tahun 2020, kunjungan anak menurun menjadi 17174 kasus, yang mungkin dipengaruhi
pembatasan sosial akibat Covid-19. Kemudian didapatkan kunjungan kembali meningkat pada tahun

2021 sebanyak 21951 orang, setelah tersedianya vaksinasi Covid-19 untuk anak-anak (10).

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa jumlah pasien varisela anak
terbanyak pada kelompok umur 2-5 tahun sebanyak 11 orang (35,5%), dengan rata-rata usia 3,7 tahun.
Kelompok usia 2-5 tahun ini termasuk dalam early childhood berdasarkan klasifikasi National Institute
of Child Health and Human Development (NIHD). Prevalensi ini disusul oleh usia 6 — 11 tahun (middle
childhood) sebanyak 10 orang (32,3%). Sebuah penelitian yang dilakukan Wu dkk. di Shanghai, Cina
didapatkan dari 265 wabah varisela di lingkungan sekolah, 34 wabah terjadi di taman kanak-kanak
(12,8%), sebanyak 133 wabah terjadi di sekolah dasar (50,2%), dan 98 kasus terjadi di SMP/SMA
(37,0%) (11). Prevalensi varisela di kalangan anak sekolah mungkin karena kebersihan yang buruk,

kebiasaan sosial, dan vaksin varisela tidak masuk dalam program imunisasi wajib (12).

Penelitian oleh Ni Putu dkk (2019) juga mendapatkan hasil dimana jumlah pasien varisela
terbanyak pada umur 0-15 tahun sebanyak 30 kasus (53,6%)(5). Selain itu, penelitian oleh Stephen dkk,
prevalensi varisela di Nigeria tahun 2022 didapatkan anak-anak dan remaja berusia antara 0 dan 19

tahun terinfeksi lebih dari setengahnya (54%) dibanding dewasa (13).

Pada penelitian ini juga ditemukan terdapat 5 kasus pada usia 28 hari — 1 tahun dengan rata-rata
8,3 bulan. Perlindungan bayi terhadap infeksi selama beberapa bulan pertama kehidupannya diberikan
terutama oleh antibodi ibu, namun antibodi ini dapat memudar seiring waktu. Dalam penelitian Malshe
di India yang menemukan bahwa pada usia 6 bulan, sebagian besar (>90%) bayi seronegatif untuk

antibodi MMRYV dan karenanya rentan jika terpapar infeksi virus ini (14).

Proporsi jenis kelamin pasien varisela pada anak di di RS Ibnu Sina dan Jejaringnya Tahun
2017-2021 terbanyak dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 23 orang (74,2%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Xu dkk, di Hangzhou Cina tahun 2019 diamana dari 11.813 kasus, 6.209
(52,6%) adalah laki-laki dan 5.604 (47,4%) adalah perempuan (15). Selain itu, penelitian oleh Yahya
dkk. di kota Baqda Iraq juga menemukan bahwa anak laki-laki yang menderita varisela sebanyak 52
kasus (63.4%) sedangkan anak perempuan sebanyak 30 kasus (36.5%) (12). Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu dkk, yang dilakukan di Denpasar dimana didapatkan jumlah
perempuan terkena varisela zoster lebih banyak dibanding laki-laki yaitu 51,8% (5).

Lokasi ruam khas varisela dari hasil penelitian diatas dapat diketahui terbanyak pada batang
tubuh, wajah dan ekstremitas sebanyak 14 orang (45,2%). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ni Putu dkk didapatkan sebanyak 3 orang (5,4%) memiliki lesi pada lengan, 28 orang (48,4%) pada
kepala dan lengan, 7 orang (12,5%) pada lengan dan tungkai dan 20 orang (35,7%) di seluruh tubuh.
Distribusi lesi biasanya sentripetal dengan ruam awalnya di badan dan menyebar ke ekstermitas.

Temuan sebaran lesi dalam penelitian ini sesuai dengan teori tersebut (5).
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Lesi kulit bersifat pruritus dan berkembang dengan cepat dari makula menjadi papula menjadi
lesi vesikuler dan krusta. Lesi vesikular khas varisela menunjukkan dasar eritematosa (seperti tetesan
embun), dan manifestasi serempak dari lesi lama dan baru yang mendefinisikan ruam varisela dengan
fenotipe polimorfik(16). Effloresensi lesi varisela yang didapatkan pada penelitian ini cukup bervariasi,
terbanyak berupa vesikel sebanyak 8 kasus (25,8%), vesikel dan krusta sebanyak 4 kasus (12,9%), papula
eritema, vesikel dan pustula, serta papula, vesikel dan pustula masing-masing sebanyak 2 kasus (6,5%),
selain itu didapatkan pula papula dan krusta sebanyak 1 orang (3,2%). Namun ditemukan beberapa

rekam medis tidak mencantumkan effloresensi dari lesi varisela ini sebanyak 12 kasus (38,7%).

Pada hasil didapatkan tidak ada pasien anak melakukan vaksinasi, sehingga menyingkirkan
kemungkan terjadiya varisela akibat dilakukan vaksin. Ruam varisela ini terjadi pada seseorang yang
divaksinasi 42 hari sebelum timbulnya ruam (17). Pada penelitian Wu dkk, mengenai epidemiologi
Breakthrough Varicella atau varisela terkait vaksin di Shanghai didapatkan 265 wabah cacar air yang
melibatkan 3.263 kasus telah dilaporkan di Shanghai dari tahun 2006 hingga 2017. Proporsi kasus cacar
air di antara semua kasus terkait wabah varisela menunjukkan tren yang meningkat dari 30,4% pada

tahun 2008 menjadi 85,7% pada tahun 2017 (11).

Penerimaan terhadap vaksinasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pendidikan orang
tua, keyakinan agama, pengetahuan yang terbatas tentang vaksin dan faktor sosial ekonomi. Dalam
ulasan artikel oleh Balgovind dkk, mengidentifikasi adanya faktor-faktor seperti pendidikan ibu yang
rendah dan keyakinan agama seperti vaksin yang dianggap berbahaya atau haram(18,19). Selain itu, rasa
nyeri saat disuntik dan ketakutan akan jarum suntik merupakan hambatan yang tercatat sebagai
penghambat vaksinasi pada anak-anak. Dalam tinjauan sistematis yang dilakukan Anna dkk, menilai
sejauh mana rasa sakit saat disuntik dan rasa takut terhadap jarum sebagai faktor yang mendorong
keputusan vaksinasi untuk anak-anak berusia 0 hingga 18 tahun. Hasil penelitian ini mendapatkan
prevalensi nyeri suntik dan ketakutan terhadap jarum suntik sebagai penghalang vaksinasi berkisar

antara 5-13% pada populasi anak secara umum dan §-28% pada populasi yang tidak divaksinasi (20).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lisen dkk, di Swedia terhadap penerimaan vaksin
varisela didapatkan responden umumnya memandang infeksi varisela sebagai penyakit ringan, dengan
hanya sebagian kecil yang menyadari potensi komplikasi yang parah. Kemudian, meski 65% responden
mengetahui tentang vaksin, hanya 15% yang telah memulai vaksinasi pada Februari 2019. Lebih lanjut,
43% orang tua tidak berniat untuk melakukan vaksinasi, sebagian besar umumnya karena tidak termasuk

dalam program imunisasi wajib, tetapi juga karena persepsi tentang penyakit ini dianggap ringan (21).

Namun demikian, jika ditawarkan dalam program imunisasi wajib, 85% orang tua berniat untuk
memvaksinasi anak mereka. Di antara pengangguran atau responden dengan pendidikan sekolah dasar,
kesadarannya di bawah 43%, dan di antara responden dengan pendapatan tinggi, kesadarannya di atas

75%. Demikian pula, di antara pengangguran atau responden dengan pendapatan rendah, tingkat

Penerbit: Fakultas Kedokteran — Universitas Muslim Indonesia 777



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.10 (Oktober, 2023): E-ISSN: 2808-9146

vaksinasi hanya 30% dibandingkan dengan setidaknya 57% di antara responden dengan pendapatan
tinggi. Responden dari daerah metropolitan, yang memiliki gelar sarjana dan responden dengan
pendapatan yang lebih tinggi lebih mungkin untuk mengetahui tentang vaksin cacar air dan telah

memvaksinasi anak mereka (21).

Di Indonesia, pemberian vaksin varisela juga masih menjadi kelompok imunisasi pilihan, belum
menjadi imunisasi program yang diwajibkan oleh pemerintah. Pendanaan untuk vaksinasi varisela
ditanggung oleh masyarakat sendiri dengan biaya relatif mahal dan tidak terjangkau oleh masyarakat
ekonomi menengah ke bawah. Sejalan dengan hasil penelitian Nicholas dkk, harapan orang tua terhadap
vaksinasi varisela adalah tidak ada efek samping demam, harganya kurang dari Rp50000 dan halal
(22,23).

Meskipun inklusi dalam program imunisasi wajib jelas merupakan pendorong utama untuk
meningkatkan cakupan, kesenjangan pengetahuan juga harus menjadi masukan bagi upaya edukasi
untuk memastikan bahwa semua orang tua mendapat informasi tentang ketersediaan dan manfaat vaksin

varisela, terlepas dari status sosial ekonomi (21).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian hasil dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa prevalensi pasien varisela
anak di RS Ibnu Sina dan jejaringnya tahun 2017-2021 dalam penelitian ini adalah 0,02% dengan jumlah
pasien varisela pada anak sebanyak 31 orang dan jumlah kasus varisela pada anak terbanyak pada tahun
2021 sebesar 35,5%. Pasien varisela pada anak berdasarkan jenis kelamin di RS Ibnu Sina dan
jejaringnya tahun 2017-2021 terbanyak pada jenis kelamin laki-laki sebesar 74,2%. Pasien varisela anak
berdasarkan usia di RS Ibnu Sina dan jejaringnya tahun 2017-2021 terbanyak pada kelompok usia 2-5
tahun sebesar 35,5% Pasien varisela anak berdasarkan lokasi lesi di RS Ibnu Sina dan jejaringnya tahun
2017-2021 terbanyak pada kelompok lesi di batang tubuh, wajah dan ekstremitas sebesar 45,2%. Pasien
varisela anak di RS Ibnu Sina dan jejaringnya tahun 2017-2021 sebanyak 100% tidak melakukan
vaksinasi varisela.

Penelitian serupa sebaiknya dilakukan secara berkala mengingat prevalensi penderita varisela
terus mengalami perubahan. Dan perlu melakukan studi lebih lanjut dengan sampel lebih besar, variabel
lebih banyak dan cakupan wilayah lebih luas agar lebih komprehensif. Diharapkan penelitian
selanjutnya mengkaji hubungan jenis kelamin dan usia dan kerentanannya terhadap penyakit varisela.
Peneltian selanjutnya juga diharapkan mengkaji tingkat keparahan varisela berdasarkan lokasi lesi dan
effloresensi varisela. Selain itu, rumah sakit dan tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan edukasi

mengenai vaksinasi varisela sebagai langkah preventif.
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